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ABSTRACT 
Model of the development of Fis/zen} agro industn} base on the socieh} 

participation addressed to increase regional economics. Criteria of development agro 
indllstn} besides relied on criteria of legibility financial, but is also relied on a real 
circumstance is the area. Model develop builded consisted of three sub model that is pre
eminent commodih} election, pre-eminent product election and election analyze the 
financial. Pre-Eminent commodity selected by pursuant to economic value and sum up 
tile commodity which not yet been permeated by industnj. Superlative product 
determined by pursuant to real circumstance is area so tltat only need a few/little 
socialization touch and innovate especially from technological facet. criteria of Legibility 
financial used by Net Present Value ( NPV), Pay Back Period ( PBP) And Benefit Cost 
Ratio ( B / C Ratio). For tlte area of Cilacap, alternative of development ofagro industn} 
fislzen} base on tlte society involvement fish jelly product. StrategJ} of operational of 
development of agro industn} fislten} base on tlte society participation divided into three 
pllases, that are early stage development, phase of growth and phase of maturation agro 
industnj. 

Keywords: 	 development of model agroindustn}, fislten} base on tlte society, 
participation 

ABSTRAK 

Model Pengembangan Agroindustri Perikanan Berbasis Partisipasi 
Masyarakat ditujukan untuk meningkatkan perekonomian wilayah. Kriteria 
pengembangan agroindustri tidak hanya didasarkan pada kriteria kelayakan 
finansial, namun juga didasarkan pada keadaan nyata didaerah tersebut. Model 
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nil/dill I'S/' VI,II/III<' X VI. NI'. 2. A.\/j~tl/~ 20();, 

yelllg dibdngull lerdiri ddri tigd SUhIllOl\!'1 Yditu pl.'lllilihdll komoditels ullggulelll, 
pt'lllilihelll prodllk 1I1lgglllelll delll p(,lllilihdll dllet/isis filldllSidl. KOIll(lditel~ 

ullgl'.lIlall dipilih [wrddsMkelll nildi !'konomi dan jumlelh komoditels yallg bdlllll 
tl'rS('TClp oll.'h illdllstri. Produk 1I1lggulelll ditl'ntukcll1 hf.'Tl\dsarkan keelddcll1 Ilyatel 

did,wrelh sl'hinggd hdllVd p!'rlll ssedikit selltl1hdll sosiel\isasi dan inovelsi 
I<'rutdlllel ddTi s('gi tl'kllo\ogi. Kritpricl kelelYdkall fillclllSid\ yclllg digullclkclll adcllelh 
Net Pr,'Sl'lIt Vallie (N}'V). })ay Rack Period (NiP) dall Dell/fit Cost Ratio (H/C Ratio). 
Ulltllk dd!'relh CildCtlp, dllteTlleltif pellgt'lllbclllgelll dgroilldl1stri perikdllelll 

1lt.'rbclSis pcHtisipelsi lllelsYMelkclt elddlclh fi~" jclly prodllcf. StTdtpl',i operasillell 
}~'Ilgl'mballgall agroilldustri pl!rikallclll l~~rl)c\sis pdrtisipelsi IlldsYdTelkat dibelgi 
k!',.\dlalll tigel tdhelp, Yelitu whelp elW,lI pelllbelllgullall, telh,lP p(·rtulllbuhdll dclll 

tdhclP \~'Illcltdllgdn dgroindustri. 

Kata Kund: 	 l'vIod(~1 fwngem bdngan, 'lgroind lIstri, pl'rikdncl n berbdsis 

lllelSVelrakdt 

1. 	 PENDAHULUAN 

lndOlwsia sl'bagai m'gdfa kepuJauan yang lerdiri tidfiD.677 
pulau ml'mpunyai garis panlai ll'rpanjang didunia, yailu sl'kitdr Hl.lXlO 
km dan sl'hagian Iwsar (62 r..) wilayah kl'daulalan Indonpsia hcru pa laul 
yang nll'miliki luas lotal 5,H jutd km2, yang lerdiri ddfi :.,.] jula km2 
pl'rairan nusanlilra ditdmhah Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia (ZEEI) 
sduas 2,7 km2 (Dishidros TNI-ALIYH7) nwrupakan sumlwr daya hayali 
pl'rikanan yang sangal polPllsial unluk ml'mPlluhi kcpl'nlingan 
pl'nyl'diadn sumhl'r pangdn It'fS(.'hul kdfl'nd nwmiliki poll'l1si ll'slari 
sumhl'r daya perikanan laul6,7 jUld Lon pl'rldhun, Ydilu -l,-l jula Lon pddd 
pl'fdifdll wilayah nusanlard ddn ll'rdoridl sl'kildf 2,:' jula lon pl'rlahun 
padd pl'rdiran ZEE Indolwsia. 

Dalam slruklur Iwrl'konomian nasional sl'klor pl'rikdnan ml'miliki 
pl'ran slrall'gis S('hagai pl'nyl'dia lapangan kl'rja dan sumhl'r dl'visa bagi 
nl'gafd. Lapangan kl'rja yclllg ll'rkaillangsung dl'11l',an induslri pl'rikanan 
adalah usaha produksi/pl'nangkapan, uSdha hudiddya, usahcl 
pl'nangallan/l'ngolallan produk pl'rikandn dari yang hl'rskald kl'l.il 
( rumah wngga) sampdi induslri IWSdr/modl'rn. 

Pl'ndapawn / don1l'slik Brulo (PDB) yang disumbangkdn sl'klor 
pl'rikanan pada lahun 2(X)-l adalah Rp. 5-l.0Yl,2 M. Nilai ini ml'ningkdl 
7-l,Wr.. dihanding pada ldhun 2000 yailu Rp.:'O.O.J-I.,6 M. Dari sisi 
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pl'n('rimaan d('viSd n('gafcl palla Whun 20(11 dl'visa yang disumbangk.m 
dari t'kspor hasil p(·rikanan mt'ntapai US~ 2,0 1'\'1 dt'ngdl1 vlllul1w l'Skr1lr 
seht'Sdr 857.782 Lon. Vt)\unll' l'kspor Ldhun 2lXlO..2005 n1(·ngalami 
rt'nin)~kaL<ln rdLaan ,.wrtahun sdwsar 5,18·~;'. Ndmun ddri S('gi nilai 
ekspor nwngalami pt'llurunall rdLadn !1l'r lahun s('lwSdr :\71 ~;I (BPS 
diolah ol('h Ditjm P2HP 200(,). Arabild sl'klor pl'rik<:lI1al1 ini mampu Lt'rus 
Lumhuh posiLif, pddd gilirannya dihardpkan liapaL diantlalkan unLuk 
pt'ningk.tLan kpsejdhL('raan nl'layan, nwmp('rluas pt'luang kl'rja dan Usahd 
S('kLor Ll'rkail, St'rLd ml'ningkaLkan p('ndapaLan asli d,wrdh dan Iwgara. 

MpsklPUI1 Sl'kLllr pl'rikanan Sl'(ara kt'St'luruhan Lumbuh lukup 
mengppmbirakan, ll'Lapi mdsih b<myak pem1dsalahal1, haik dari sisi 
produksi mduplln pt'nanganan pa.,'d Pdl1l'l1. Ddri sisi produksi hambaldn 
ydng sprig diLl'1l1u i dalam rH'ng('mhangan kuwrja 11l't1,mganal1 dall 
pl'ngolahal1 produk hasil perikdnan s('cara umum adalah ikan 
n1erupakan bah,m pangan y<lI1g mt'mpunyai sifal sangaL mudah rusak, 
S(>hingga tingkaL k('spg<.mm ikan yang mmjadi prasyaraL unLuk 
pmgolahan m('n}adi produk hmjutan sllliL dipmuhi. Hasil tangkapan 
untuk bdx·rapa j('nis ikan Pt'rsifaL musiman, s('hingga mt·mpt>rsulit 
uraya unLuk m('njaga konlinuilas hahan haku yang diperlukan t.ialam 
lIsaha induslri. Palla kl'giatan pengolahan LradisionaL kendala y,lI1g 
dihadapi dianLdri.mya adalah (1) PenguaSdan 1.1an pt'lwrapan Lt'knologi 
pdsca panen masih }{'mah, tt'rmdsuk d ian ldranya kurangnya 
keLerampilan unluk mt'lakukan divt'rsifikasi produk olahan )~lIna 

ml'mpt'roll'h nilai Lamhuh yanp, Iphih bt'S;)f, (2) f('ndahnvd mutu huhdn 
haku dan adopsi It'kno\ogi meny{'hahkan mUlu produk sangaL bt'ra!~am 
ddn (l'nderung Tt'ndah, (.1) kurangnYd k('mampual1 modal ddl1 mal1aj('riai 
yang nwnyehahkal1 kf'giaLan pengolahan masih l('rhaws pada lIsaha 
usaha k(>dl Lradisional yang L('rSt'har dl'ngan LarF,t'L pemaSarill1 lokdl 
(Dahuri, 2003; DKP,2lX>4) Pada usaha ini agak mt·nyuliLkan dalam proSt'S 
p(:'mhinaall dan pengemhangan (Nasution, 2(02). St'lain konlinuitas dan 
kualilas hahan haku, ppnt~o]ahan p('riki.lI1an modem juga Lidak IUpUl dari 
herbagai kendala , sepeTti (1) inV('sLasi yang dihutuhkan rukup ht'sar, 
letari St>lama inl persersi hisnis pprikanan masih dianggar h('f('siko 
Linggi; (2) rendahnya kpmamruan pt'nanganan dan pl'n)',olahan hasil 
perikanan st'Suai dengan selera konsumen dan sLandardisasi mulu 
produk Sl'(ara inb:'masional; (3) Iemahnya kemampuan pemasamn 
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produk perikanan, diantaranya dikarenakan lemahnya market 
intelligence yang meliputi ppnguasaan informasi tentang p('saing , 
segmen pasar dan seiPra, serta belum memadainyaprasarana dan sarana 
sistC'm lransporlasi dan komunikasi untuk mendukung distribusi atau 
pen yampa ian produk perikanan dari produsen kl' konsumen secara tepat 
waklu. Kom1isi semacam ini terulama sangdt dirasakan didaerah 
terpencil di luar Jawa dan Bali (Dahuri, 2003; DKP, 2(04). 

Kahupaten Cilacap ml>mpunyai luas wilayah 2.138 km2 
merupakan daerah tl'rluas diantara 35 Kabupatenj Kota di Provinsi Jawa 
Tengah. Kabupaten Cilarap terhagi dalam 24 Kecamatan dan 11 
KL'famatan diantaranya mpmiliki "-ilayah pantai Palla tahun 200;., 
Kabupatm Cilaeap berpenduduk 1.641.849 jiwa, mempunyai potmsi 
industri besar seperti kilang bah an bakar minya Pertamina, pabrik S('men 
, industri pupuk kdntong, biji (okJat, hahan karet, teplmg terigu, hf'nang 
ten un, penp,gergajian kayu, dan pasir besi, serta sentra industri jamu 
tradisional terbesar di Jawa Tengah. Potensi lainnya adalah pertanian, 
perkebunan rakyat dan pariwisata. 

Potmsi kelautan di Kabupaten Cilacap sangat hesar, garis pantai ± 
201.9 km dan yang bPrbatasan langsung dengan Samudara Hindia ± 80 
krn. Potensi perikanan pantai 56 380 ton, dan pada tahun 2001 baru 
dimanfaatkan 29841 ton (52.9%). Potensi perikanan lepas pantai 852 600 
ton dan baru dimanfaatkan 13 500.9 ton (1.6%) (Diskanlut Kab. Cilacap, 
2003). Daerah penangkapan meliputi perairan Teluk Pmyu, teluk 
Penunjang (Panandaran) dan selatan Yogyakarta sampai Padtan. Luas 
daerah pmangkapan ± 5.200 km2• jumlah nelayan di Kabupaten Cilaeap 
± 21.348 orang. 

Pmgolahan pasea panm produksi hasil perikanan di Kabupaten 
Cilaeap dengan menggunakan teknologi modem dan tradisional. jumlah 
pengolah yang menggunakan leknologi modern sebanyak 11 perusahaan, 
sedangkan sefara tradisional spbanyak 28 buah. 

Hasil pengolahan pprikanan sprara modem yang umumnya 
merupakan proouk ekspor, dianlaranya produk beku seperti tuna, 
udanp;, keong, dan layur; produk kt~ring/asin St~perti ubur-ubur, teri,dan 
ebi; serta produk kaleng dari ikan cakalang dan tuna. Negara tujuan 
utama ekspor produk perikanan Cilacap adalah Amerika Serikat, Jepang 
dan China. 

Modl'l Pengembatlgan iigroitldustri Pl'rikallan ..... 219 
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Memasuki era perdagangan behas, suh sektor agroindustTi 
m(3rupakan salah satu prioritas yang periu dikemhangkan dalam 
pemhangunan nasional. Pengemhangan suh sektor agroindustri 
dimaksudkan untuk memanfaatkan sioptimal mungkin peluang potensi 
sektor perikanan dan sektor-SPktor lain yang terkait dalam rangka 
meningkatkan nilai tamhah. Pengemhangan agroindustri di Indonesia 
harus didukung oleh potensi sumberdaya yang dimiliki. 

lndustri pengolahan hasil perikanan meliputi industri tradisional 
dan industri modern. Pengolahan ikan secara tradisional umumnya 
herskala kedl dan nwnengah dengan orientasi pasar domestik, memiliki 
karakteristik teknologi yang sederhana, berlokasi dipinggir pantai, 
perairan umum atau tamhak, serta hahan menta.hnya adalah ikan yang 
berasal dari hasil tangkapan sendiri atau dibeli daTi pelelangan. 
Sebahknya industri modern mempunyai skala produksi yang lehih besdT 
dengan tujuan pasar ekspor, teknologi yang digunakan lebih modem, 
memiliki modal yang lehih hesar, serta hahan mentahnya berasal dari 
pedagang pengumpul dengan muLu yang hagus. Bahan baku ikan yang 
digunakan oJeh industri pengolahan ikan didaerah Cilarap sehagian 
h('sar didatangkan langsung dari Pelabuhan Perikanan Samodra Cilacap 
(PPSC). 

2. PENDEKATAN SISTEM 

Sislem merupakan kumpulan dari elemen-clemen yang saling 
~>rintl'raksi dan terorganisasi untuk mencapai tujuan tertentu dalam 
lingkungan yang komp]ek. Pendekatan sistem adaldh rara pemerahan 
masalah yang dimulai dengan dilakukan identifikasi terhadap adanya 
selumlclh kebutuhan. Idenlifikasi terhadap kebutuhan akan menghasilkan 
suatu sistem dan operasi. Ciri pendekatan sistem adalah mencari semua 
faktor yang penting unLuk memperoleh solusi yang terbaik dalam 
ml·nyeh:'Saikan masalah dan mt>mbuat suatu model kuantitatif uotuk 
mpmbantu k('puasan serarcl rasional (Eriyaloo, 1999). 

Pendekatan sistl'm digunakan untuk memecahkan permasalahan 
yang komplek dengan menggunakan berbagai peubah. Pendekatan 
5]stem ini mampu mewakili permasalahan yang ada selanju loya dianalisa 
dan dibuat sualu model sehingga akan mempermudah dalam pemerahan 

220 Model Pellgemba/lga/l Agroi/ldustri Perikallan ..... 
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masalah. Metodologi pendpkatan sistem dimulai dengan analisis 
kebutuhan, formulasi permasalahan, identifikasi sistem, permodehm 
serta verifikasi dan validasi model. 

3. 	ANALISIS KEBUTUHAN 

Pelaku-pelaku dalam sistem mt'mpunyai kebutuhan yang bcrheda 
dalam rangkd mencapai tujuan yang Ldah ltitC'tapkiin. Pt"laku-pelaku 
sistem harus saling berorganisasi dan herinteraksi agar kinerja sistem 
dapat herjalan dengan optimal. Pelaku-pelaku dalam sistem 
pengemhangan agroindustri Pl'rikanan berbasis ppmhprdayaan 
masyarakat anLara lain dari unsur pem('rintah, investor, lemhaga 
keuangan, konsumen, nelayan dan pelaku industri. Analisis kebuLuhan 
dari masing-masing pelaku agar kinprja sish'm dapat lx'rjalan dengan 
halk adalah spbagai hprikul: 

TdbeI 1. Analisis Kpbutuhdn 

KebutuhanNo I Aktor 
1. 	 ! Pemerintah • 	 Mlmurunkan angka pengangguran 

• 	 Meningkatkan fX'I1dapatan dat!rcm 

• 	 Meningkatkan kesejahteraan rakyat 

- • Pt'nl~aI1g~nan fX'rpkonomhm wilayab 
r~-- Keuntungan dCln modal yang ditanamkan 

• 	 J(-mis Usaha 

• 	 Jaminan kPiancamn usaha 

• 	 PI'lwemhalian modul 
3. 	 ! Lemhaga Kpuangan • 	 Penp,l'mhaJian kmdit 

Jaminan kojdl1Caran us-aha• 
4. Konsumen • 	 Kemlldahan mempero]ph 

• 	 HargCl pwduk yang 

• 	 ]mninun kllalitas 
~--~77------------+---~~

5. Nelayan • 	 K('untllngan Jan renjualan 
Kontinuitas permintaan

I • 

• 	 Kemudahan I1wmfX'rolch modal6. 	 I Pelaku Indllstri 

• 	 Bahan baku tprjamin 

• 
• 
• 
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masalah. Metodologi pendekatan sistem dimulai dengan analisis 
kebutuhan, formulasi permasalahan, identifikasi sislem, permodelan 
serla verifikasi dan validasi model. 

3. 	ANAUSIS KEBUTUHAN 
Pelaku-pelaku dalam sistem mempunyai kehutuhan yang herhpda 

dalam rangka menrapai Lujuan yang LpJah ditetapkan. Pplaku-pelaku 
sistem harus saling herorganisasi dan herinLeraksi agar kinerja sisLpm 
dapat bprjalan dengan optimal. Pe1aku-p(~laku dalam sistem 
pengemhangan agroindustri Perikanan hPrhasis pemherdayaan 
masyarakat antara lain dari unsur pemt'rintah, investor, lemhaga 
keuangan, kOflsumen, nplayan dan pelaku industri. Analisis kehutuhan 
dari masing-masing pdaku agar kinprja 5isLem dapat hprjalan dpngan 
balk adalah sphagai h('riku l: 

Tabp\1. Analisis Kphutuhdn 

No Aktor Kebutuhan 
1. Pemerintah • Mpnurunkan angka pengangguran 

• Meningkatkan ppndapatal1 daerah 
• Mpl1ingkatkan kesejahh'man rakyal 
• .ppIJ1baI)gu~an perekonomial1 wi/ayah

-+---~ ...- .. 
2 ~ Investor • Keunlungan dari modal yang Jitcl]1amkan 

• Jenis Usaha 
• Jaminan kplancaran usaha 

• 
3. Lembaga Kpuangan • PE'ngcmbaJian kredit bncar 

• )aminan kehllKaran L1sd.ha 

-l. Konsumen • 
• 
• 

• 
• 

6. Pelaku Industri • Kemudahan nwmpPfoJeh m<,dal 

• Bahan baku tprjamin 
• Harga beli bahan baku yang fC'nddh 
• Kcuntungan L1saha 

Model Pengemballgml Agroilldustri I'erikmwll ..... 221 
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Pada Tabel 1 Lprlihat adanya kebutuhan yang sinergis dan ada 
kebutuhan yang berlf'ntangan. Kelmluhan yang sinergls akan 
mendorong para pelaku berfungsi optimal untuk mencapai tujuan 
sistem. Kebutuhan yang bertentangan merupakan hal yang perIu 
diperhatikan, karena huhungan pelaku sistem kadangkala menjadi 
harmonis karena adanya perht~daan kebutuhan lersebuL 

3.1 Formulasi Masalah 

Bt!rdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa masalah harga 
merupakan kebutuhan yang bertentangan bagi beberapa stakeholders. 
NeJayan ingin mendapatkan harga iual yang tinggi untuk penjUalan 
ikannya, peJaku industri menginginkan harga yang rendah dalam 
pembelian ikan sebagai bahan baku industri, sedangkan konsumen 
mC'nginginkan harga beli produk yang tPrjangkau. Faktor harga menjadi 
fa.ktor yang pt'flu diperhatikan dalam penyusunan model karena akan 
dapat mengganggu kinerja sistem. 

3.2 Identifikasi Sistem 

Identifikasj sisipm mempakan suatu rantai huhungan antard 
pernyataan dan kehutuhan-kebutuhan dengan pernyaLaan khusus dari 
masalah yanp; hams dipecahkan untuk nwncukupi kebutuhan. Diagram 
input-output menggambarkan identifikasi output dan input sebagai 
dasar ~'nyusunan model. Diagram input-output disajiki:ln pacta Gambar 
1. 

Model Pellgembanga" Agroirldustri Perikallall ..... 222 
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I 

Inpul terkendali 

- Jumlah bahan baku 
- Jeni. bah.n baku 
- Barga baha n baku 

Input Lingkungan 
- Kebijakan Pemerintah 

Output yang diinginkan : 
Input lak terkendali : Harga prod uk teJjangkau 
- Perilaku Konsumen Pendapatan meningkat 

~ 
Model Pengembangan . i 


Perikanan Berb . Agromdustrias.s Pemberd 
_______m=as~}~.a"r.aaJk,.aalt ayaan J 


Output lak diinginkan : 
Jenis produk tidak diminali 
Sektor perikanan yang 
diminali 

t 	 "'I~...________--,Manajemen Pengendalian 

Gambar 1. 	 Diagram input-output Model Pengembangan Agroindustri 
Perikanan Berbasis Partisipasi Masyarakat. 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa model yang dibangun akan 
mengacu pada variabel-variabel yang tertera. Partisipasi masyarakat 
perIu menjadi pertimbangan dalam mentransformasi input menjadi 
output. Hal ini berarti pemilihan jenis agTOindustri yang dikembangkan 
harus didasarkan pada keadaan aktual saat ini, dan bukan hanya pada 
aspek ekonomi semata. 

3.3 	 Arsitektur Model Pengembangan Agroindustri Perikanan 
Berbasis Partisipasi Masyarakat di Daerah Cilacap 

Arsitektur model merupakan rancangan awal dalam membuat 
suatu model. Model ini terdiri dan tiga sub model, yaitu sub m(xlel 
pemilihan altematif komoditas unggulan, sub model pemilihan produk 
unggulan dan sub model analisis kelayakan finansial. 

Model Pengembangan Agroindustri l)erikanan ..... 223 
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Sub model pemilihan komodutas unggulan digunakan untuk 
menyaring alterenatif komoditas perikanan yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai bahan baku industri. Sub model lID 

dikembangkan dengan metode pembobotan berdasarkan volume 
produksi bahan baku ikan, harga bahan baku ikan dan penyerapan bahan 
baku ikan oleh industri pengolahan yang sudah ada. Hal ini dilakukan 
agar pengembangan agroindustri perikanan didasarkan bahan baku ikan 
yang potensial didaerah tersebut dan belum dimanfaatkan oleh industri 
pengolahan perikanan yang ada didaerah Cilacap dan sekitamya. Sub 
model pemilihan produk unggulan digunakan untuk menentukan 
altematif pengolahan komoditas perikanan potensial menjadi produk 
unggulan yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Pemilihan kriteria 
dan alternatif produk unggulan pada sub model ini menggunakan teknik 
Metode Perbandingan Eksponensial (MPE). Pemilihan didasarkan pada 
alternatif dengan nilai terbesar berdasarkan penilaian pakar. Kriteria 
yang digunakan pada penelitian ini antara lain : potensi pasar, 
ketersediaan bahan baku, proses produksi, daya serap tenaga kerja, 
ketersediaan fasilitas, peralatan dan sarana produksi, teknologi yang 
dipakai dan kemampuan diversifikasi menjadi produk bemilai tambah 
(Value added product) tinggi. Sub model analisis finansial digunakan 
untuk mengukur kelayakan dari agroindustri perikanan. Kriteria 
kelayakan adalah Net Present Value (NPV), Pay Back Period (PBP) dan 
Benefit Cost Ratio (B/C Ratio). 

3.4 Running Model 

Model dija]ankan dengan daerah Cilacap sebagai studi kasus. 
Pada tahap awal menjalankan model, maka seluruh komoditas perikanan 
yang berada dalam pangkalan data model akan dikelompokkan 
berdasarkan volume produksi dan harga rata-rata. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada Tabel2. 
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Tahd 2. Pengelompokan dan P('rhilungan Nilai Ekonomi Komoditas 
Perikanan Tangkap di da('rah Cilarar 

[ 

I No. 
Skala Prioritas Jenis Ikan 
Menurut ~ilai Ekonomi 

! Nilai Ekonomis (Rp) 
! 

1 
2 

3 
! Tuna B(!Sar 
:.; Udanl' Galah 

6 Bawal Pulih 

1,206,137,700 

11 Bawal Hilam 
12 Ikctn Cam umn 
13 Cucut 
14 Layur 

TOl1l!kol 
316,753,500 

19,89-1,600 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tahel 2, maka akan dipilih 
komoditas unggulan potf'nsial. Kritl'ria pl'miJihan adaJah nilai t>konomi 
dan jumlah proLiuksi yang belum lerserap olt'h industri pengolahan 
modern (Eksportir). Model akan mpnyajikan lerfphih dahulu lima 
allernatif komoditas perikanan herdasarkan urutan nilai pkonomi seperti 
yang terlihat pada Tahel :.. 
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Tabel 3. Alternatif komoditas unggulan 

Lima Komoditas Potensial Berdasarkan Nilai Jual 

Volume (Kg) Harga (Rp.lkg) Nilai (Rp.) No. Jenis Ikan 
1806901 60,000 10,841,388.000 

2 Rebon 

1 Udang Jerbung 
771,174 13,500 10,410,843,600 

3 Cakalang I 854,424 5,000 4,272,119,500 
4 Tuna Besar 251,199 8,000 2,009,592.000 
5 Bawal Putih I 33,816 55,000 1 ,859,902,000 

Komoditas perikanan unggulan yang sudah diserap oleh industri 
pengolahan yang ada di wilayah CHacap tidak akan dipertimbangkan 
sebagai komoditas unggulan. Dengan meropertimbangkan jumlah 
komoditas yang belum terserap oleh industri, maka komoditas unggulan 
lerpilih yaitu ikan (U(ut dan ikan gulamah/tigawaja. serapan komoditas 
unghru1an di daerah Cilacap ctisajikan pacta Gambar 2. 

DaFtar Perusaheen 	 Kornoditi Te::rserap 

.., Bandeng 

.., Bawal Hitam 
No.:Oeskripsi Peru.."h....n 

.., Baw..1Putl"1 PT Lalit"" Murt, 
Belanak.2 PT. Kt,Jsyma Suisan Jl!tye 

3 PT..Julla Internation"'::.;1r-=0c;:cod::.:"'---_____-' '" Cak,alang 

Cucut 


"'" 	Cumi-clJmi 
GuI"mah/Tiga Waja 
Gurame 

.., 	lkan Campuran 
lkan Mas 

.., K",mbuno 

• 	 Tutup 

Gambar 2. Sera pan pasar terhadap komoditas unggulan. 

Berdasarkan hasH wawanrara dengan pakar dan keadaan dilapangan 
terlihat bahwa ikan cucut dan ikan gulamah/ tigawaja sampai saat ini 
belum dimanfaatkan serara maksimal oleh masyarakat dan pada 
perhitungan nilai ekonomis (Tabel 2) serta data komo<.1iti unggulan 
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terserap (Gambar 2) terlihat bahwa jenis komoditas yang belum terserap 
industri dan yang herasal dari Iaut adalah ikan cueul dan ikan 
gulamah/tigawaja. lkan cueut dan gulamah adalah jenis ikan non 
ekonomis penting yang kurang diminati untuk konsumsi serara langsung 
oleh konsumen. Jenis ikan ini biasanya diolah menjadi ikan asin yang 
nilai jualnya rdatif rendah. Rendahnya minat konsumen untuk 
mengkonsumsinya berdampat terhadap harga jua! dari ikan terscbut. 

Berdasarkan hasil komoditas unggulan terpilih, akan dipilih 
produk unggulan yang akan dillasilkan. Ppmilihan produk unggular. 
juga menggunakan teknik MPE lerhadap kriteria terpilih yaitu : potensl 
pasar, ketersediaan bahan baku, proses produksi, ketersediaan fasilitas, 
peralatan dan sarana produksi, teknologi yang digunakan dan dikuasai 
masyarakat, daya scrap tenaga kerja dan deversifikasi produk dengan 
value added tinggi. Hasil pemilihan produk unggulan dapat diJihat pada 
Tabe14. 

Tahe14. Hasil Pemilihan Produk Vnggulan 

Intro Pakar Alternatif Kriteria Pendapat 

Pendapat Agregat 
~=:::= 

R~s~.m~e Anaiis~s 

No. Ane..nalif 
1 Surimi 
2 Fish Jelly Product 

Vekto.. p ..io..itas 
2,705 2 ,. 
3,396 1 ,. ,. 

Pengolahan produk-produk fish jelly scperti misalnya bakso ikan, 
nugget ikan, sosis ikan, kawatempura, kakinaga ikan, kue ikan dll 
memiliki bobot terbesar dibandingkan dengan produk Surimi. 
Sub model analisa finansial bertujuan untuk mengetahui kf>layakan suatu 
usaha. Analisis input data untuk perhitungan kplayakan agroindustri 
dapat dilihat pada Tabel 5. Kebutuhan bahan baku prod uk fish jelly 
diasumsikan 350 ton per tahun dengan harga bahan baku Rp 5.000,- per 
kg. Vmur proyek pengembangan industri pengolahan produk fish jelly 
diasumsikan berumur 10 tahun dengan perbandingan Debt Equity Ratio 
sebesar 40:60 dan lama pengembalian pinjaman 10 tahun dengan tingkat 
!:.uku bunga 12 % per tahun. Rendemen prod uk diasumsikan sebesar 33 
%. 
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Tabel5. 	 Tampilan Input untuk Perhitungan Kelayakan 
Agroindustri Perikanan 

GlJnalalY1 Nilai P8rlJbahan? .., Va 
No.Uraian Siltuan Nilai Perubahan Hilai Akhir 

1 Produkti1itas dan Harga 
Kebutuhan Bahan Baku kgilahun 350000 0 350000 
Harga Bahan Baku Rp.lkg 5000 0 5000 
Rendemen Produksi % 33 0 33 
Harga Jual Produk Rp.lkg 30000 0 30000 

2 	Persentase Produksi 
Persentase Produksi Tahun I % 80 0 80 
Persentase Produksi Tahun " % 90 0 90 
Persent!lse Produksi Tahun 8erikutnya % 100 0 100 

3 	Pendanaan 
Bunga Pinjaman %.~ahun 12 0 12 
ModEll Sendlri % 60 0 60 
Jangka Waktu Pengembalian Modal Tahun 10 0 10 

4 	Lain-Lain 
Depresiasi Nilai Sisa % 10 0 10 
Biaya Pemeliharaan % 5 0 5 
Biaya Asuransi % 0 0 0 
Pajak Bum; dan 8angunan % 2 0 2 
Pajak Penghasilan % 30 0 30 

Hasil perhitungan analisis kplayakan finansial dalam model 
pengembangan agroindustri perikanan berhasis partisipasi masyarakat 
dapat dilillat pada T ahel 6. 

Tabe16. HasH Perhitungan Analisis Kelayakan 

~ 
No. Uraian 

1 Net Present Value 
2 Payback Periode 
3 Beneftt-Cost Ratio 

Keputusan 

Satuan 

Rp. 
Tahun 

Nilai 

4.697,240.454 
0.73 

10.57 
layak 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai NPV adalah Rp. 
4.697.240.454,00, nilai PBP adalah 0.73 tahun dan nilai B/C adalah 10.57. 
Hal ini berarti agroindustri pengolahan produk fish Jelly dari bahan baku 
ikan Cucut dan ikan Gulamah termasuk kategori layak untuk 
dikembangkan diwilayah Cilacap. 

3.5 Strategi Pengembangan 
Partisipasi Masyarakat 

Agroindustri Perikanan Berbasis 

Strategi pengembangan agroindustri perikanan berbasis 
partisipasi masyarakat merupakan hal yang potensial untuk 
pembangunan ekonomi wilayah. Untuk daerah Cilacap, agroindustri 
produk fish jelly dari ikan cucut dan ikan gulamah/ tigawaja menjadi 
altematif prioritas yang perlu dikembangkan. Hal ini didasarkan pada 
potensi bahan baku yang ada dan belum dimanfaatkan secara optimal 
oleh masyarakat setempat. Analisis yang dilakukan terhadap masyarakat 
di daerah Cilacap yang sebagian besar adalah nelayan dan pengolah ikan 
tradisional menunjukkan bahwa teknologi produk fish jelly yang sudah 
tersedia teknologinya dan mudah untuk dikuasai sehingga sehingga 
sosialisasi teknologi produk fish jelly ini dapat segera diserap oleh 
masyarakat. Gambar 3 berikut akan menyajikan strategi pengembangan 
agroindustri perikanan berbasis partisipasi masyarakat. 

mn'.. .1 Lembaga Keuangan 
I 

Iilila!, II 

Gambar 3. Strategi Operasional Pengembangan Agroindustri 

Perikanan Berbasis Partisipasi Masyarakat 
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Tahap I merupakan tahap awal pembangunan agroindustri 
perikanan dengan melibatkan partisipasi masyarakat. Tahap berikutnya 
(tahap II) adalah tahap pertumbuhan industri. Pada tahap ini pemerintah 
mulai melibatkan investor dan lembaga keuangan dalam rangka 
meningkatkan skala produksi dari industri yang dibangun. Tahap 
selanjutnya (tahap III) adalah tahap pematangan industri. Pada tahap ini, 
agroindustri perikanan sudah dapat dikembangkan menjadi industri 
modem dengan adanya dukungan dari investor dan lembaga keuangan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Model pengembangan agroindustri perikanan berbasis 
masyarakat dapat dijadikan strategi peningkatan pendapatan ekonomi 
wilayah setempat. Dalam penyusunan model, kriteria pengembangan 
industri tidak hanya difokuskan pada keuntungan ekonomi, namun juga 
harus didasarkan pada keadaan aktual di daerah yang ingin dibangun. 
Pada kasus daerah Cilacap, daging ikan cucut dan ikan gulama/tigawaja 
belum diusahakan secara optimal. Pengolahan produk fish jelly menjadi 
altematif didasarkan pada ketersediaan teknologL nilai tambah yang 
tinggi dan kontinuitas bahan baku yang terjamin. Pengembangan 
agroindustri perikanan berbasis masyarakat periu dilaksanakan secara 
terpadu oleh semua pelaku-pelaku sistem yang terlibat. Secara 
operasional terdapat tiga tahapan strategi yaitu tahap awaL tahap 
pertumbuhan dan tahap pematangan industri. 
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